
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakakng 

Perkembangan teknologi dan informasi mendorong pertumbuhan dan persaingan di dunia 

industri semakin kuat. Perusahaan - perusahaan yang ingin bertahan dan lebih maju perlu 

mengembangkan strategi baru. Dalam perekonomian seperti ini tidak satu pasar pun yang selamanya 

aman dari persaingan, baik lokal maupun global. Begitu pula yang terjadi pada perusahaan di sektor 

industri perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek 

Indonesia mencatat lebih dari 100 (seratus) perusahaan yang termasuk kedalam sektor perdagangan, 

jasa dan investasi. 

Perkembangan serta pertumbuhan sub sektor perdagangan besar atau eceran sangat berkaitan 

dengan kinerja impor dan komsumsi masyarakat. Meningkatnya daya beli masyarakat akan 

mendorong naiknya laju pertumbuhan komsumsi masyarakat dimana permintaan akan barang - 

barang komsumsi baik dalam maupun luar negeri juga meningkat. Dengan melihat lambatnya 

pertumbuhan perdangangan di Indonesia menuntut perusahaan agar lebih meningkat kelangsungan 

hidup perusahaanya dengan analisis dan pemetaan sebagai gambaran perkembangan usahanya dan 

mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan kedepanya, sehingga perkembangan perusahaan 

dagang di Indonesia dapat meningkatkan setiap tahunnya. 

Dalam suatu perusahaan terdapat pihak-pihak yang mempunyai kewenangan untuk memegang 

saham dalam suatu perusahaan tersebut. Adanya struktur kepemilikan perusahaan dalam suatu 

perusahaan mempunyai peran yang penting dalam menentukan keputusan sesuai dengan kewenangan 

masing-masing pihak. Untuk itu setiap perusahaan diperlukan adanya pihak yang kontrol dari pihak 

luar dimana orang tersebut berfungsi sebagai monitoring dan sebagai pengawas yang baik dan juga 

jujur akan membuat ke tujuanyang sebenarnya. 

Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

besarnya laba bersih sesudah pajak yang diperoleh atas penjualan bersih yang dilakukan 

perusahaan.(Kameswara, 2018) 

Menurut (Kasmir, 2017:200) rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan yang 

bersangkutan dalam menghasilkan net income(laba bersih) dari kegiatanoperasi bagi perusahaan 

yang bersangkutan. Agency theorymemprediksikan   apabila   manajemen    memperoleh    nilai    

NPM rendah, maka besar kemungkinan perusahaan tersebut untuk gmelakukan gpraktik 

gmanajemen glaba 



agar gnilai gNPM gmeningkat gsehingga gkinerja g manajemen g dianggap g baik g dan g efektif 

g oleh g pihak g luar gatau ginvestor. gOleh gkarena gitu, gdiduga gsemakin grendah gnilai gNPM 

gsuatu gperusahaan, gmaka gbesar gkemungkinan gperusahaan gtersebut guntuk gmelakukan 

gpraktik gmanajemen glaba. 

Debt gto gEquity gRatio g(DER) gmasuk gdi gdalam grasio gleverage gatau gsolvabilitas. 

gRasio gsolvabilitas gadalah grasio guntuk gmengetahui gkemampuan gperusahaan gdalam 

gmembayar gkewajiban gjika gperusahaan gtersebut gdilikuidasi. gRasio gini gjuga gdisebut 

gdengan grasio gpengungkit g(Leverage) gyaitu gmenilai gbatasan gperusahaan gdalam gmeminjam 

guang g(Darsono gdan gAshari, g2010: g54-55). 

DER gmencerminkan gkemampuan gperusahaan gdalam gmemenuhi gseluruh gkewajibannya, 

gyang gditunjukkan goleh gberapa gbagian gmodal gsendiri gyang gdigunakan guntuk gmembayar 

ghutang. gOleh gkarena gitu, gsemakin grendah grasio gDER gakan gsemakin gtinggi gkemampuan 

gperusahaan guntuk gmembayar gsemua gkewajibannya. gJika gbeban ghutang gtinggi, gmaka 

gkemampuan gperusahaan guntuk gmembagi gdividen gakan gsemakin grendah, gsehingga gdebt gto 

gequity gratio gmempunyai ghubungan gnegatif gdengan gdividend gpayout gratio g(Marlina gdan 

gDanica, g2009). 

Current gratio gyang grendah gbiasanya gdianggap gmenunjukkan gterjadinya gmasalah 

gdalam glikuiditas, gsebaliknya gcurrent gratio gyang gterlalu gtinggi gjuga gkurang gbagus, 

gkarena gmenunjukkan gbanyaknya gdana gmenggangur gyang gpada gakhirnya gdapat 

gmengurangi gkemampuan glaba gperusahaan. gSetiap gorganisasi gyang gmerupakan gorganisasi 

gyang gberorientasi gpada gprofit gmotive gmempunyai gtujuan guntuk gmemperoleh glaba gsetiap 

gkegiatan goperasional gyang gdilaksanakan ginvestasi guntuk gmenghasilkan glaba. 

Analisis grasio glikuiditas gjuga gmerupakan gsalah gsatu ganalisis gdari grasio gkeuangan 

gyang gdigunakan guntuk gmelihat gpengaruhnya gterhadap gpertumbuhan glaba, glikuiditas gsuatu 

gperusahaan gmerupakan gkemampuan gsuatu gperusahaan guntuk gmenutupi gatau gmembayar 

gkewajiban gjangka gpendek gyang gdimiliki goleh gperusahaan gitu gsendiri. gPerusahaan gsektor 

gperdagangan, gjasa, gdan ginvestasi gmerupakan gsalah gsatu gsektor gyang gterdapat gpada 

gBursa gEfek gIndonesia. gSub gsektor gperdagangan gbesar gmerupakan gsalah gsatu gbagian 

gdari gsektor gperdagangan, gjasa gdan ginvestasi gSektor gperdagangan, gjasa, gdan ginvestasi 

gmemiliki gpertumbuhan glaba gmenengah gsebesar g41,0% g(Windi g2012). 

Berdasarkan gdata gyang gdiperoleh gdari gidnfinancials gTotal gasset gpada gPT gMNC 

gmengalami gpeningkatan gpada gtahun g2017 gdari gRp706.269 gmenjadi gRp1.395.097 gpada 

gtahun g2018. gSedangkan gtingkat glaba gbersih gpada gtahun g2017 gmengalami gpenurunan 

gdari gRp121.538 gmenjadi gRp212.061 gpada gtahun g2018. gDisaat gtotal gaset gnaik 

gsemestinya gmenaikkan glaba gbersih gtetapi gnyatanya gtotal gaset gyang gnaik gmalah 

gmerendahkan glaba gbersih. 

Dengan ghal gtersebut gpeneliti gingin gmelihat gapakah gPengaruh gStruktur 

gKepemilikan,Net gProfit gMargin,Debt gTo gEquity gratio, gDan gCurrent gRatio gTerhadap 

gManajemen gLaba gPada gSektor gPerdagangan gYang gTerdaftar gDi gBursa gEfek gIndonesia 



gTahun g2018-2021”. 

Berdasarkan guraian gdan gfenomena gdiatas g,maka gpeneliti gtertarik gmelakukan 

gpenelitian gdengan gjudul; g “Pengaruh g Struktur g Kepemilikan,Net g Profit g Margin,Debt 

g To g Equity g ratio, g Dan g Current gRatio gTerhadap gManajemen gLaba gPada gSektor 

gPerdagangan gYang gTerdaftar gDi gBursa gEfek gIndonesia gTahun g2018-2021”. 

1.2 Tinjauan gpustaka 

1.2.1 Teori gPengaruh gStruktur gKepemilikan gTerhadap gManajemen gLaba 

 Kusumawardhani g(2012) gmengatakan gsemakin gbesar gkepemilikan gmanajemen gdalam 

gperusahaan gmaka gmanajemen gakan gcenderung guntuk gberusaha gmeningkatkan gkinerjanya 

guntuk gkepentingan gpemegang gsaham gdan guntuk gkepentingan gsendiri. gJika gkepemilikan 

gsaham gsecara grelatif gmerata gke gpublik gtidak gada gyang gmemiliki gsaham gdalam gjumlah 

gsangat gbesar. gKonsentrasi gkepemilikan gdapat gmenjadi gmekanisme ginternal gpendisiplinan 

gmanajemen gyang gdigunakan guntuk gmeningkatkan gefektivitas gmonitoring. gKarena gdengan 

gkepemilikan gyang gbesar gmenjadikan gpemegang gsaham gmemiliki gakses ginformasi gyang 

gsignifikan guntuk gmengimbangi gkeuntungan ginformasional gyang gdimiliki gmanajemen. 

gMenurut gagency gteory, gpemisahan gantara gkepemilikan gdan gpengelolaan gperusahaan gdapat 

gmenimbulkan gkonflik g keagenan. gKonflik gkeagenan gdisebabkan gprinsipal gdan gagen 

gmempunyai gkepentingan gsendiri-sendiri gyang gsaling gbertentangan gkarena gagen gdan 

gprinsipal gberusaha gmemaksimalkan gutilitasnya gmasing-masing. 

H1: g Struktur gkepemilikan gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap gManajemen gLaba 

1.2.2 Teori gPengaruh gNet gProfit gMargin g(NPM) gTerhadap gManajemen gLaba 

Menurut g(Kameswara, g2018) gNet gprofit gmargin gmerupakan gsalah gsatu grasio 

gprofitabilitas gyang gdigunakan g untuk gmengukur g besarnya g laba g bersih gsesudah g pajak 

g yang g diperoleh g g gatas g g gpenjualan gbersih g yang gdilakukan g gperusahaan. 

 

Menurut g(Kasmir, g2017:200) grasio gini gdigunakan guntuk gmengukur gkemampuan 

gperusahaan gyang gbersangkutan gdalam gmenghasilkan gnet gincome(laba gbersih) gdari 

gkegiatanoperasi gbagi gperusahaan gyang gbersangkutan. gAgency g theorymemprediksikan g g 

gapabila g g gmanajemen g g g gmemperoleh g g g gnilai g g g gNPM grendah, g maka g besar 

gkemungkinan g perusahaan g tersebut g untuk g melakukan g praktik g manajemen g laba gagar 

gnilai gNPM gmeningkat gsehingga gkinerja g manajemen g dianggap g baik g dan g efektif 

g oleh g pihak g luar gatau ginvestor. gOleh gkarena gitu, gdiduga gsemakin grendah gnilai gNPM 

gsuatu gperusahaan, gmaka gbesar gkemungkinan gperusahaan gtersebut guntuk gmelakukan 

gpraktik gmanajemen glaba. 

H2: gNet gProfit gMargin gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap gManajemen gLaba 

1.2.3 Teori gPengaruh gDebt gTo gEquity gRatio gTerhadap gManajemen gLaba 

 



Menurut g( gDewi g2012) gDebt gto gequity gRatio g(DER) gmencerminkan gkemampuan 

gperusahaan gdalam gmemenuhi gseluruh gkewajibannya gyang gditunjukkan goleh gbeberapa 

gbagian gmodal gsendiri gyang gdigunakan guntuk gmembayar ghutang. gDengan gmenggunakan 

glebih gbanyak ghutang gdibandingkan gmodal gsendiri gmaka gbeban gtetap gyang gditanggung 

gperusahaan gtinggi gdan gpada gakhirnya gakan gmenurunkan gpendapatan gperusahaan. 

gPenggunaan ghutang gakan gmeningkatkan gnilai gperusahaan, gtetapi gpada gsuatu gsisi gtertentu 

gyaitu gpada gstruktur gmodal goptimal, gnilai gperusahaan gakan gsemakin gmenurun gdengan 

gsemakin gbanyak gproporsi ghutang gdalam gstruktur gmodalnya. gSemakin gbesar ghutang 

gperusahaan gmaka gsemakin gbesar gpula grisiko gyang gdihadapi ginvestor gsehingga ginvestor 

gakan gmeminta gtingkat gkeuntungan gyang gsemakin gtinggi. gPenggunaan ghutang gakan gakan 

gmenentukan gtingkat gdebt gto gequity gperusahaan. gAkibat gkondisi gtersebut gperusahaan 

gakan gcenderung gmelakukan gpraktik gmanajemen glaba. gAlasan glain gperusahaan gmelakukan 

gmanajemen glaba guntuk gmenghindari gpelanggaran gperjanjian ghutang, ghal gini gdapat gdilihat 

gmelaluigkemampuangperusahaangtersebutuntuk gmelunasi ghutangnya gdengan gmenggunakan 

gaktiva gyang gdimiliki. gPerusahaan gyang gmemiliki gtingkat gdebt gto gequity gtinggi gdiduga 

gmelakukan gpraktik gperataan glaba gkarena gperusahaan gterancam g default gsehingga 

gmanajemen gmembuat gkebijakan gyang gdapat gmeningkatkan gpendapatan 

H3: gDebt gto gequity gratio gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap gpraktik gmanajemen 

glaba. 

1.2.4 Teori gPengaruh gCurrent gRatio gTerhadap gManajemen gLaba 

Menurut gKasmir g(2012) gRasio glancar g(current gratio) gmerupakan grasio guntuk 

gmengukur gkemampuan gperusahaan guntuk gmembayar gkewajiban gjangka gpendeknya gatau 

gutang gyang gsegera gjatuh gtempo gpada gsaat gditagih gsecara gkeseluruhan. gDengan gkata 

glain, gseberapa gbanyak gaktiva glancar gyang gtersedia guntuk gmenutupi gkewajiban gjangka 

gpendek gyang gsegera gjatuh gtempo. 

 

Menurut gKasmir g(2015) grasio glancar gini gmenggambarkan gseberapa gbesar gjumlah 

gketersediaan gaset glancar gyang gdimiliki gperusahaan gdibandingkan gdengan gtotal gkewajiban 

glancar, goleh gsebab gitu, grasio glancar gdihitung gsebagai ghasil gbagi gantara gtotal gaset 

glancar gdengan gtotal gkewajiban glancar. gCR= g Aktiva glancar/utang glancer. 

 

Teori gPengaruh gCurrent gRatio gMenuru gSawir g(2015), gCurrent gratio grendah gbiasanya 

gdianggap gmenunjukkan gterjadinya gmasalah gdalam gkualitas g,sebaliknya gsuatu gperusahaan 

gyang gcurrent gratio-nya gterlalu gtinggi gjuga gkurang gbagus, gkarena gmenunjukkan 

gbanyaknya gdana gmenganggur gyang gpada gakhirnya gdapat gmengurangi gkemampuan glaba 

gperusahaaan. 

H4: gCurrent gRatio gBerpengaruh gsecara gparsial gterhadap gManajemen gLaba 

1.2.6 KERANGKA KONSEPTUAL 

Berdasarkan gpada gtinjauan gpustaka gdan gbeberapa gpenelitian gterdahulu gtelah 

gdiuraikan gsebelumnya gtentang gmasalah gyang gdianggap gpenting gpada gpenelitian gini gialah 



gPengaruh gStruktur gkepemilikan, gNet gProfit gMargin, gDebt gTo gEquity gRatio gdan gCurrent 

gratio gterhadap gmanajemen glaba, gmaka gmodel gkerangka gkajian guntuk gmemudahkan 

gpemahaman gkonsep gyang gdigunakan gsebagai gberikut 
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1.2.7 Hipotesis 

 

Hipotesis gmerupakan gjawaban gsementara gdari grumusan gmasalah gdidalam gsebuah 

gpenelitian. gDikatakan gsebagai gjawaban gsementara, gkarena gjawaban gyang gdiberikan gmasih 

gberdasarkan gteori gbelum gberdasarkan gsesuai gfakta gempiris gyang gdiperoleh gdari 

gpengumpulan gdata g(Jannah, g2018), gberikut gadalah ghipotesis gdari gpenelitian gini gyaitu: 

 

H1 g: gStruktur gKepemilikan gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap gManajemen glaba. 
H2 g: gNet gprofit gmargin gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap gManajemen glaba. 

H3 g: gDebt gTo gEquity gRatio g berpengaruh gsecara gparsial gterhadap gManajemen g  laba. 

H4 g: gCurrent gratio gberpengaruh gsecara gparsial gterhadap gManajemen glaba. 

H5    : gStruktur gKepemilikan,Net gprofit g Margin,Debt gTo gEquity gRatio,dan gCurrent 

gRatio gTerhadap gManajemen gLaba gberpengaruh gsecara gsimultan gterhadap 

gmanajemen glaba. 

Struktur Kepemilikan 

              X1 

Net Profit Margin 

X2 

Debt to equity Ratio 

X3 

Current Ratio 

X4 

Manajemen Laba 

Y 


